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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi Project-Based Learning (PjBL) 
berbasis digital storytelling pada pembelajaran Simple Past Tense di kelas VIII serta 
mengidentifikasi pola pembelajaran, faktor pendukung, dan kendala yang muncul selama 
pelaksanaannya. Penelitian menggunakan desain kualitatif deskriptif pada satu kelas VIII di 
SMP Prince's Creative School dengan melibatkan satu guru Bahasa Inggris dan seluruh siswa 
pada kelas yang diteliti. Data diperoleh melalui observasi selama enam pertemuan, wawancara 
dengan guru dan perwakilan siswa, serta analisis dokumen berupa modul ajar, draf recount 
text, infografis alur kerja, video digital storytelling, dan rubrik penilaian. Analisis dilakukan 
melalui kondensasi data, pengodean tematik, penyajian matriks antarsumber, dan penarikan 
kesimpulan; keabsahan temuan diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik. Proyek 
berpusat pada produksi digital storytelling tentang pengalaman pribadi dengan menerapkan 
Simple Past Tense. Temuan menunjukkan empat pola utama: penggunaan tata bahasa 
menjadi lebih kontekstual melalui penyusunan recount text; keterlibatan dan interaksi siswa 
menguat ketika mereka memegang peran proyek yang jelas; produk multimodal membuka 
ruang bagi latihan menulis, berbicara, kreativitas visual, dan literasi digital; serta kualitas 
pelaksanaan sangat bergantung pada scaffolding guru, pengaturan waktu, dan pembagian 
kerja yang adil. Kendala utama meliputi partisipasi kelompok yang tidak merata, keterbatasan 
perangkat, dan tekanan waktu. Karena penelitian tidak menggunakan pengukuran pra-pasca 
atau kelompok pembanding, hasil dipahami sebagai bukti kualitatif mengenai proses dan 
kontribusi yang dipersepsikan, bukan bukti efektivitas kausal. Studi ini menawarkan 
gambaran kontekstual tentang integrasi PjBL, pengajaran tata bahasa komunikatif, digital 
storytelling, dan penilaian autentik pada pembelajaran Bahasa Inggris tingkat SMP. 
Kata kunci: Project-Based Learning, Digital Storytelling, Simple Past Tense, Pembelajaran Bahasa 
Inggris, Penilaian Autentik 
 

PENDAHULUAN 

Penguasaan tata bahasa merupakan salah satu komponen penting dalam kemampuan 

berbahasa Inggris karena bentuk gramatikal membantu siswa menyatakan makna, waktu, dan 

hubungan antargagasan secara tepat. Meskipun demikian, pembelajaran tata bahasa di kelas 

English as a Foreign Language (EFL) kerap dipersepsikan sebagai kegiatan yang abstrak 

ketika pengajaran terlalu menekankan hafalan pola dan latihan terpisah dari tujuan 

komunikasi. Perdebatan dalam pedagogi tata bahasa menunjukkan bahwa pengajaran bentuk 

tetap diperlukan, tetapi sebaiknya dihubungkan dengan penggunaan bahasa yang bermakna, 

kesempatan menghasilkan bahasa, dan umpan balik yang terarah (Al-Mekhlafi & 

Nagaratnam, 2011; Ellis, 2006; Spada & Tomita, 2010). Pada tingkat SMP, tantangan tersebut 

terlihat pada materi Simple Past Tense yang menuntut siswa memahami penggunaan 

was/were, perubahan regular dan irregular verbs, serta urutan peristiwa dalam recount text. 
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Project-Based Learning (PjBL) menawarkan arsitektur pembelajaran yang 

mengorganisasikan pengetahuan dan keterampilan melalui pertanyaan bermakna, investigasi, 

kolaborasi, pembuatan produk, serta refleksi. PjBL bukan sekadar pemberian tugas akhir, 

melainkan rangkaian kegiatan yang memberi ruang bagi siswa untuk mengambil keputusan, 

merevisi karya, dan mempertanggungjawabkan hasil kepada audiens. Kajian dan meta-analisis 

menunjukkan bahwa PjBL berpotensi mendukung keterlibatan, hasil belajar, kolaborasi, dan 

keterampilan abad ke-21, tetapi manfaatnya bergantung pada kualitas desain, durasi, 

scaffolding guru, asesmen yang selaras, dan akses teknologi (Almulla, 2020; Bell, 2010; Chen 

& Yang, 2019; Kokotsaki et al., 2016). Oleh karena itu, klaim mengenai keberhasilan PjBL 

perlu mempertimbangkan konteks implementasi dan kekuatan bukti penelitian. 

Dalam pembelajaran bahasa, proyek dapat mengintegrasikan bentuk bahasa, isi, proses 

berpikir, dan keterampilan komunikasi dalam satu pengalaman belajar (Beckett & Slater, 

2005; Fragoulis, 2009; Musa et al., 2011). Integrasi tersebut relevan untuk Simple Past Tense 

karena siswa dapat menggunakan struktur masa lampau untuk menceritakan pengalaman 

nyata, bukan hanya mengisi latihan transformasi kalimat. Proyek personal recount juga 

menyediakan tujuan komunikasi yang jelas: siswa memilih pengalaman, menyeleksi detail, 

menyusun kronologi, merevisi tata bahasa, dan menyampaikan cerita kepada orang lain. 

Dengan demikian, fokus pada bentuk tidak dihilangkan, tetapi ditempatkan di dalam proses 

penciptaan makna. 

Digital storytelling memperkuat karakter proyek tersebut melalui kombinasi naskah, 

suara, gambar, musik, dan penyuntingan video. Penelitian terdahulu mengaitkan digital 

storytelling dengan keterlibatan, motivasi, kemampuan berbicara, kreativitas, pemecahan 

masalah, dan literasi multimodal (Hung et al., 2012; Nair & Yunus, 2021; Smeda et al., 2014; 

Yang et al., 2022; Yang & Wu, 2012). Dalam konteks Indonesia, proyek digital storytelling 

juga telah digunakan untuk mendukung pengembangan kosakata, representasi identitas 

budaya, kemampuan berbicara, dan pengalaman belajar kolaboratif siswa EFL (Ferdiansyah, 

2024; Kristiawan et al., 2022; Wahyuni et al., 2018; Yuniarti et al., 2022). Namun, 

pemanfaatan media digital tidak otomatis menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. 

Keterbatasan perangkat, kemampuan teknis yang tidak merata, dominasi anggota tertentu, 

dan fokus berlebihan pada tampilan produk dapat menggeser perhatian dari tujuan 

kebahasaan. 

Kajian PjBL dan digital storytelling masih sering melaporkan hasil umum seperti 

motivasi atau kreativitas tanpa menjelaskan bagaimana tata bahasa dipelajari selama proses 

proyek, bagaimana artefak digunakan sebagai bukti, dan bagaimana guru menangani 

ketimpangan partisipasi serta akses digital. Selain itu, penelitian kualitatif perlu membedakan 

secara tegas antara bukti perubahan yang terukur dan persepsi peserta mengenai kontribusi 

pembelajaran. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memusatkan perhatian pada 

implementasi modul PjBL untuk Simple Past Tense melalui proyek Digital Storytelling 

Pengalaman Pribadi di kelas VIII. Kontribusi penelitian terletak pada pemetaan hubungan 

antara sintaks PjBL, penggunaan tata bahasa dalam recount text, produksi multimodal, 

penilaian autentik, dan peran scaffolding guru dalam konteks sekolah menengah pertama. 
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Penelitian ini menjawab tiga pertanyaan: (1) bagaimana tahapan PjBL berbasis digital 

storytelling diterapkan pada pembelajaran Simple Past Tense di kelas VIII; (2) pola 

pembelajaran apa yang tampak pada penggunaan bahasa, keterlibatan, kolaborasi, dan 

produksi multimodal siswa; dan (3) faktor apa yang mendukung atau membatasi pelaksanaan 

proyek? Sesuai desain kualitatif, penelitian bertujuan menghasilkan deskripsi dan interpretasi 

kontekstual, bukan menguji efektivitas kausal. 

METODE 

Desain dan Konteks Penelitian 

Penelitian menggunakan desain kualitatif deskriptif dengan fokus pada satu kasus 

implementasi pembelajaran. Desain ini dipilih karena pertanyaan penelitian menuntut 

penjelasan mengenai proses, interaksi, pengalaman peserta, artefak pembelajaran, serta 

kondisi yang mendukung dan menghambat PjBL. Pendekatan kualitatif memungkinkan 

temuan disusun dari keterkaitan antarsumber, bukan dari satu indikator hasil saja. Pelaporan 

analisis mengikuti prinsip pengodean tematik yang transparan dan penilaian keabsahan 

melalui triangulasi (Braun & Clarke, 2006; Nowell et al., 2017). 

Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran Bahasa Inggris di satu kelas VIII SMP 

Prince's Creative School. Kasus yang dikaji berupa implementasi modul Simple Past Tense 

selama enam pertemuan. Produk akhir adalah digital storytelling tentang pengalaman pribadi 

dalam bentuk personal recount text. Konteks ini dipilih karena proyek menggabungkan 

tujuan kebahasaan, kerja kelompok, komunikasi lisan, kreativitas visual, dan penggunaan 

perangkat digital dalam satu rangkaian pembelajaran. 

Partisipan dan Fokus Pembelajaran 

Partisipan penelitian terdiri atas satu guru Bahasa Inggris dan seluruh siswa pada kelas 

VIII yang mengikuti rangkaian proyek. Guru berperan sebagai perancang pembelajaran, 

fasilitator, pemberi umpan balik, dan penilai produk. Siswa bekerja dalam kelompok 

heterogen dengan pembagian peran seperti penulis naskah, penyeleksi atau pembuat visual, 

pengisi suara, dan penyunting. Wawancara dilakukan kepada guru dan perwakilan siswa yang 

terlibat langsung dalam proses proyek untuk memperoleh perspektif mengenai pengalaman 

belajar dan kendala pelaksanaan. 

Fokus kebahasaan mencakup fungsi sosial dan struktur recount text, penggunaan 

was/were, regular dan irregular verbs, penanda urutan waktu, serta penyusunan peristiwa 

secara kronologis. Fokus proses mencakup keterlibatan, pembagian kerja, revisi berbasis 

umpan balik, presentasi, dan refleksi. Fokus produk meliputi naskah tertulis, infografis alur, 

dan video digital storytelling dengan voice-over siswa. 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik 

digunakan secara komplementer agar interpretasi mengenai proses pembelajaran tidak 

bergantung pada satu sumber. Ringkasan sumber data disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Sumber data dan fokus analisis 

Sumber data Materi yang dianalisis Fokus informasi 

Observasi 
pembelajaran 

Aktivitas guru dan siswa selama 
enam pertemuan 

Pelaksanaan sintaks PjBL, pola 
interaksi, partisipasi, scaffolding, dan 
kendala 

Wawancara Keterangan guru dan 
perwakilan siswa 

Persepsi mengenai relevansi proyek, 
kesulitan tata bahasa, kerja kelompok, 
teknologi, dan dukungan guru 

Dokumen dan 
artefak 

Modul ajar, jadwal, draf 
recount text, infografis, video, 
dan rubrik 

Keselarasan tujuan-aktivitas-
asesmen, proses revisi, karakter 
produk, serta bukti penggunaan 
bahasa dan keterampilan multimodal 

Analisis Data dan Keabsahan Temuan 

Analisis mengadaptasi alur kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Catatan observasi, hasil wawancara, dan dokumen terlebih dahulu dipilah berdasarkan 

pertanyaan penelitian. Unit data kemudian diberi kode awal, seperti penggunaan tata bahasa 

kontekstual, pembagian peran, umpan balik guru, revisi naskah, kreativitas multimodal, 

ketimpangan partisipasi, kendala waktu, dan akses perangkat. Kode yang saling berkaitan 

dikelompokkan menjadi tema dan ditampilkan dalam matriks perbandingan antarsumber. 

Kesimpulan dibangun dari pola yang muncul secara konsisten, sedangkan bukti yang tidak 

seragam dipertahankan sebagai variasi atau batasan temuan. 

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik. Informasi dari 

wawancara dibandingkan dengan perilaku yang terlihat dalam observasi dan dengan artefak 

yang dihasilkan siswa. Strategi ini tidak dimaksudkan untuk mencari keseragaman mutlak, 

tetapi untuk menilai apakah interpretasi memiliki dukungan yang memadai dan untuk 

mengidentifikasi perbedaan antara persepsi, proses, dan produk (Carter et al., 2014; Korstjens 

& Moser, 2018). Identitas siswa tidak ditampilkan dan temuan dilaporkan pada tingkat 

kelompok. 

Karena penelitian tidak menggunakan tes pra-pasca, kelompok pembanding, atau 

analisis statistik hasil belajar, istilah seperti efektif, meningkatkan secara signifikan, dan 

membuktikan pengaruh kausal tidak digunakan untuk menyimpulkan hasil. Klaim dibatasi 

pada pola proses, karakter artefak, dan kontribusi yang dipersepsikan oleh peserta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Enam Tahap PjBL 

Rangkaian pembelajaran dilaksanakan selama enam pertemuan dengan enam tahap 

operasional PjBL. Tahapan tidak berdiri sendiri secara kaku; revisi naskah, monitoring, dan 

klarifikasi tata bahasa berlangsung berulang ketika kelompok mengembangkan produk. Tabel 

2 merangkum aktivitas utama dan bukti yang dihasilkan. 
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Tabel 2. Tahapan PjBL, aktivitas, dan artefak pembelajaran 

Tahap Aktivitas utama Bukti/artefak 

1. Pertanyaan mendasar Guru memantik pengalaman masa lalu 
melalui pertanyaan seperti “What did you 
do last weekend?”; siswa memilih 
pengalaman yang layak diceritakan. 

Daftar ide, topik 
pengalaman, dan 
kosakata awal 

2. Perencanaan proyek Kelompok menentukan bentuk cerita, 
audiens, media, dan pembagian peran. 

Rencana kerja dan 
pembagian tugas 

3. Penyusunan jadwal Guru dan siswa menetapkan tenggat 
penulisan draf, pengumpulan aset, 
rekaman suara, penyuntingan, dan 
presentasi. 

Timeline proyek 

4. Monitoring dan revisi Guru memeriksa struktur recount, 
penggunaan was/were dan Verb 2, ejaan, 
kelengkapan kronologi, serta partisipasi 
anggota. 

Draf naskah 
dengan perbaikan 
dan catatan 
umpan balik 

5. Pengujian produk Kelompok memadukan naskah, suara, dan 
visual; melakukan pengecekan alur, 
keterbacaan, durasi, dan sinkronisasi. 

Infografis alur 
dan draf video 

6. Presentasi dan refleksi Kelompok menayangkan produk, 
melakukan presentasi lisan, menerima 
tanggapan, dan merefleksikan kendala 
teknis serta kebahasaan. 

Video final, 
presentasi, dan 
refleksi kelas 

Tata Bahasa Menjadi Bagian dari Produksi Makna 

Temuan pertama menunjukkan bahwa Simple Past Tense dipelajari sebagai sumber 

untuk menceritakan pengalaman, bukan sebagai pola yang berdiri sendiri. Pertanyaan 

pemantik membantu siswa menghubungkan bentuk lampau dengan peristiwa yang benar-

benar mereka alami. Ketika ide dikembangkan menjadi personal recount, siswa harus 

menentukan siapa yang terlibat, apa yang terjadi, urutan peristiwa, serta penutup cerita. 

Kebutuhan menyampaikan makna tersebut menimbulkan kebutuhan nyata untuk memilih 

was/were, bentuk Verb 2, dan penanda waktu secara tepat. 

Draf awal memperlihatkan bahwa sebagian siswa masih mencampurkan bentuk kini 

dan lampau, salah memilih was/were, atau mempertahankan bentuk dasar kata kerja setelah 

subjek. Pada tahap monitoring, koreksi guru tidak berhenti pada pemberian jawaban, tetapi 

dihubungkan dengan posisi peristiwa dalam alur cerita. Kelompok kemudian merevisi naskah 

sebelum merekam voice-over. Artefak akhir menunjukkan penggunaan bentuk lampau yang 

lebih konsisten dibandingkan draf awal, meskipun ketepatan belum merata pada seluruh 

kelompok. Temuan ini merupakan indikasi proses revisi dan penerapan, bukan ukuran 

peningkatan statistik. 

Pembuatan infografis alur membantu siswa memeriksa kronologi sebelum masuk ke 

tahap produksi video. Dengan melihat urutan kejadian secara visual, kelompok lebih mudah 
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mengidentifikasi kalimat yang tidak logis atau transisi yang hilang. Praktik ini juga mengurangi 

kecenderungan siswa menulis kumpulan kalimat terpisah tanpa struktur recount yang jelas. 

Keterlibatan dan Kolaborasi Bergantung pada Kejelasan Peran 

Keterlibatan siswa tampak lebih kuat ketika aktivitas menghasilkan bagian produk yang 

dapat diamati, seperti menyusun draf, mencari aset visual, merekam suara, dan menyunting 

video. Siswa yang kurang aktif dalam diskusi tata bahasa dapat berkontribusi melalui visual 

atau teknis, sedangkan siswa yang lebih kuat dalam bahasa membantu penulisan dan 

pengecekan naskah. Dengan demikian, proyek menyediakan beberapa jalur partisipasi. 

Namun, kerja kelompok tidak secara otomatis merata. Pada beberapa kelompok, siswa 

yang menguasai perangkat atau bahasa cenderung mengambil keputusan lebih banyak, 

sementara anggota lain menunggu instruksi. Ketika pembagian tugas hanya bersifat umum, 

beban kerja terkonsentrasi pada satu atau dua siswa. Guru merespons dengan meminta 

kelompok mendefinisikan produk antara dan tanggung jawab individual, misalnya satu siswa 

menyiapkan satu bagian naskah, satu siswa memeriksa Verb 2, dan siswa lain menyiapkan 

atau merekam visual dan suara. 

Pola tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi yang produktif membutuhkan struktur, 

pemantauan, dan akuntabilitas. Diskusi kelompok memberi kesempatan untuk saling 

menjelaskan dan bernegosiasi, tetapi guru tetap diperlukan untuk mendeteksi dominasi, 

ketergantungan, atau pembagian kerja yang tidak seimbang. 

Produk Multimodal Memperluas Ruang Latihan Bahasa 

Produk akhir menggabungkan naskah recount text sebagai produk kebahasaan dengan 

video digital storytelling sebagai produk multimodal. Proses ini mempertemukan 

keterampilan menulis, berbicara, memilih visual, menyusun transisi, dan mengelola durasi. 

Voice-over mendorong siswa membaca naskah dengan memperhatikan pelafalan, intonasi, 

jeda, dan kelancaran. Ketika rekaman belum sesuai, siswa melakukan pengulangan; proses 

tersebut memberi kesempatan latihan lisan yang tidak selalu terjadi dalam pembelajaran tata 

bahasa berbasis lembar kerja. 

Unsur visual membantu memperjelas konteks cerita, tetapi juga menimbulkan risiko 

bahwa siswa lebih fokus pada efek dan estetika daripada ketepatan bahasa. Kelompok yang 

mengembangkan visual lebih cepat tetap memerlukan pemeriksaan naskah agar produk tidak 

hanya menarik, tetapi juga memenuhi tujuan pembelajaran. Karena itu, guru menggunakan 

rubrik yang memisahkan aspek kebahasaan, presentasi lisan, kualitas produk, dan kerja sama. 

Penilaian dilakukan secara autentik terhadap artefak dan unjuk kerja. Ranah 

pengetahuan dilihat dari struktur recount dan penggunaan unsur kebahasaan; ranah 

keterampilan dari kualitas penyampaian lisan dan integrasi media; sedangkan ranah sikap dari 

tanggung jawab, kolaborasi, dan komitmen terhadap tugas. Satu proyek dengan beberapa 

sumber bukti memungkinkan penilaian lintas kompetensi, tetapi kriteria perlu dijelaskan sejak 

awal agar siswa memahami prioritas kebahasaan. 

Scaffolding Guru Menjadi Penghubung antara Proses dan Tujuan 

Peran guru bergeser dari penyampai aturan menjadi perancang alur, pemantau 

kemajuan, pemberi umpan balik, dan penjaga keselarasan proyek. Scaffolding yang paling 

terlihat meliputi pemberian contoh recount, pemodelan perbedaan was/were dan Verb 2, 
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pertanyaan penuntun untuk memperjelas kronologi, pemeriksaan draf, pengingat tenggat, 

serta intervensi terhadap kelompok yang pasif atau tertinggal. 

Umpan balik yang diberikan pada tahap draf lebih berguna daripada koreksi setelah 

video selesai karena siswa masih memiliki kesempatan memperbaiki bentuk dan isi sebelum 

produksi. Guru juga membantu mengelola kompleksitas dengan memecah produk akhir 

menjadi target-target antara. Strategi ini menurunkan beban tugas dan memudahkan 

pemantauan, terutama bagi siswa yang belum terbiasa bekerja dengan proyek jangka beberapa 

pertemuan. 

Kendala Implementasi 

Tiga kendala utama muncul secara berulang. Pertama, manajemen waktu menjadi sulit 

ketika penulisan, revisi, pencarian visual, rekaman, dan penyuntingan dilakukan dalam satu 

rangkaian. Kedua, partisipasi tidak selalu merata karena perbedaan kemampuan bahasa, 

kepercayaan diri, dan keterampilan teknologi. Ketiga, akses perangkat digital tidak sama pada 

semua siswa. Strategi yang digunakan adalah kerja kelompok, pembagian peran nondigital 

dan digital, monitoring berkala, serta penyesuaian tingkat kompleksitas produk. Ringkasan 

pola temuan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pola temuan, bukti, dan interpretasi 

Pola Bukti utama Interpretasi terbatas 

Grammar 
kontekstual 

Draf dan revisi recount; penggunaan 
was/were, Verb 2, dan kronologi dalam 
cerita pribadi 

Proyek menyediakan 
kebutuhan komunikatif untuk 
menerapkan bentuk lampau 

Keterlibatan dan 
kolaborasi 

Diskusi, pembagian peran, produksi 
artefak, dan presentasi 

Partisipasi menguat ketika 
tugas konkret dan 
akuntabilitas peran jelas 

Keterampilan 
multimodal 

Naskah, infografis, voice-over, visual, 
dan video 

Satu proyek membuka 
beberapa jalur praktik bahasa 
dan literasi digital 

Scaffolding guru Pemodelan, pertanyaan penuntun, 
koreksi draf, monitoring, dan 
pengaturan tenggat 

PjBL memerlukan dukungan 
aktif; otonomi siswa tidak 
berarti minim arahan 

Kendala Ketimpangan kontribusi, waktu 
terbatas, dan akses perangkat tidak 
merata 

Desain proyek perlu adaptif 
terhadap kapasitas kelas dan 
sumber daya 

Pembahasan 

PjBL sebagai Arsitektur Pembelajaran, Bukan Sekadar Tugas Produk 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa nilai pedagogis proyek tidak terletak hanya pada 

video final, melainkan pada hubungan antara pertanyaan mendasar, perencanaan, draf, 

umpan balik, revisi, presentasi, dan refleksi. Temuan ini selaras dengan konsepsi PjBL sebagai 

proses student-centered yang menggabungkan otonomi, investigasi, kolaborasi, komunikasi, 

dan refleksi (Kokotsaki et al., 2016; Tamim & Grant, 2013). Ketika tahapan tersebut 
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dipadatkan menjadi sekadar tugas membuat video, siswa berisiko membagi kerja secara 

mekanis dan kehilangan kesempatan untuk belajar dari revisi. 

Meta-analisis PjBL menunjukkan hasil akademik yang positif secara umum, tetapi efek 

dipengaruhi oleh kualitas desain, durasi pembelajaran, mata pelajaran, dan dukungan 

teknologi (Chen & Yang, 2019). Karena penelitian ini bersifat kualitatif, temuan tidak 

digunakan untuk menyatakan besaran efek. Sebaliknya, studi ini menunjukkan mekanisme 

yang masuk akal dalam konteks kelas: pertanyaan pengalaman pribadi memberi tujuan 

komunikasi; produk antara membuat kemajuan terlihat; dan monitoring guru menjaga 

keterhubungan antara produk digital dan sasaran Simple Past Tense. 

Mengintegrasikan Fokus pada Bentuk dan Penggunaan Komunikatif 

Pengajaran tata bahasa yang komunikatif tidak mengabaikan akurasi. Dalam penelitian 

ini, fokus pada bentuk muncul pada saat siswa memerlukan struktur untuk menyampaikan 

makna dan ketika guru memberi umpan balik pada draf. Pola ini konsisten dengan pandangan 

bahwa pengajaran grammar perlu menggabungkan perhatian eksplisit terhadap bentuk dan 

kesempatan menggunakan bentuk tersebut dalam produksi bahasa (Ellis, 2006; Spada & 

Tomita, 2010). Kesulitan siswa dalam memilih bentuk kata kerja dan was/were juga sejalan 

dengan laporan bahwa grammar menjadi menantang ketika aturan dipelajari tanpa konteks 

penggunaan yang memadai (Al-Mekhlafi & Nagaratnam, 2011). 

Project framework dalam pembelajaran bahasa menekankan integrasi bahasa, konten, 

dan keterampilan sehingga siswa dapat memahami alasan mereka mempelajari unsur 

kebahasaan tertentu (Beckett & Slater, 2005). Personal recount berfungsi sebagai jembatan 

tersebut. Siswa tidak hanya menyebutkan rumus, tetapi harus mempertahankan konsistensi 

waktu, mengurutkan peristiwa, serta mengubah naskah menjadi tuturan. Namun, temuan 

juga menegaskan bahwa konteks komunikatif saja tidak cukup. Tanpa pengecekan draf dan 

kriteria kebahasaan yang eksplisit, kesalahan dapat berpindah dari naskah ke rekaman. 

Digital Storytelling sebagai Praktik Multimodal 

Digital storytelling memperluas objek belajar dari teks tertulis menjadi orkestrasi antara 

bahasa, suara, visual, dan waktu. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan ini 

dapat menciptakan pengalaman autentik, meningkatkan kesempatan berbicara, serta 

mendukung kreativitas dan motivasi (Hung et al., 2012; Nair & Yunus, 2021; Smeda et al., 

2014; Yang & Wu, 2012). Temuan penelitian ini memperjelas bahwa manfaat tersebut 

muncul melalui tindakan konkret: menyeleksi pengalaman, menyusun skrip, berlatih voice-

over, mengulang rekaman, menyelaraskan gambar dengan kalimat, dan mempresentasikan 

hasil. 

Konteks Indonesia penting karena cerita personal dan lokal dapat mengurangi jarak 

antara pengalaman siswa dan bahasa sasaran. Kristiawan et al. (2022) menunjukkan bahwa 

digital storytelling berbasis konteks yang dikenal siswa mendukung pemaknaan, motivasi, dan 

pengembangan kosakata pada pelajar muda Indonesia. Ferdiansyah (2024) juga menekankan 

proses kolaboratif dan berbasis genre dalam produksi cerita digital. Dalam studi ini, 

penggunaan pengalaman pribadi berfungsi sebagai sumber konten yang relatif mudah 

diakses, sehingga energi kognitif dapat diarahkan pada penyusunan kronologi dan bentuk 

bahasa. 
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Di sisi lain, produksi multimodal membutuhkan literasi teknis dan perangkat. Temuan 

mengenai akses yang tidak merata sejalan dengan kajian kesenjangan digital yang menekankan 

bahwa kepemilikan perangkat hanyalah satu dimensi; kualitas akses, keterampilan, dukungan, 

dan jenis penggunaan juga menentukan kesempatan belajar (Dolan, 2016). Pembagian peran 

dapat menjadi adaptasi awal, tetapi sekolah tetap perlu memastikan bahwa siswa tidak terus-

menerus ditempatkan hanya pada peran nondigital karena keterbatasan akses. 

Kolaborasi, Scaffolding, dan Umpan Balik 

Kolaborasi dalam PjBL memerlukan desain sosial yang sama seriusnya dengan desain 

akademik. Kajian cooperative learning menunjukkan bahwa interdependensi positif, 

akuntabilitas individual, interaksi promotif, dan keterampilan sosial mendukung kerja 

kelompok yang produktif (Gillies, 2016). Temuan penelitian ini menunjukkan masalah ketika 

pembagian peran terlalu longgar: siswa yang lebih mampu mendominasi dan siswa lain 

menjadi pasif. Peran yang spesifik, target antara, dan pemeriksaan kontribusi individual 

membantu mengurangi pola tersebut. 

Guru tetap memegang peran sentral dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Tinjauan sistematis van Leeuwen dan Janssen (2019) menunjukkan bahwa pertanyaan, 

prompting, feedback, dan pengalihan kontrol secara bertahap dapat mendukung kolaborasi. 

Dalam penelitian ini, scaffolding guru menghubungkan kebebasan proyek dengan tujuan 

pembelajaran. Umpan balik pada draf juga sesuai dengan prinsip bahwa feedback perlu 

menjawab tujuan, posisi kinerja saat ini, dan langkah perbaikan berikutnya (Hattie & 

Timperley, 2007). Dengan demikian, otonomi dalam PjBL sebaiknya dipahami sebagai 

otonomi yang dibimbing, bukan pelepasan tanggung jawab pengajaran. 

Penilaian Autentik dan Kekuatan Bukti 

Penilaian proyek menjadi lebih autentik ketika tugas, konteks, produk, kriteria, dan 

proses refleksi menyerupai penggunaan pengetahuan di luar latihan rutin (Ashford-Rowe et 

al., 2014; Gulikers et al., 2004). Digital storytelling memenuhi beberapa karakteristik tersebut 

karena siswa menghasilkan cerita untuk ditonton dan didengar, bukan hanya jawaban untuk 

guru. Penggunaan rubrik lintas aspek membantu menjaga keseimbangan antara isi, tata 

bahasa, penyampaian, media, dan kolaborasi. 

Meskipun demikian, rubrik tidak otomatis menghasilkan penilaian yang andal. Kriteria 

perlu cukup spesifik, digunakan secara konsisten, dan disertai contoh kualitas. Kajian rubrik 

menunjukkan bahwa kejelasan kriteria dan penggunaannya untuk umpan balik dapat 

mendukung pembelajaran, tetapi validitasnya bergantung pada desain dan implementasi 

(Jonsson & Svingby, 2007; Panadero & Jonsson, 2013). Untuk penelitian lanjutan, skor rubrik 

individual, analisis draf-ke-produk, dan tes tata bahasa dapat dipadukan dengan wawancara 

agar klaim perubahan memiliki dasar yang lebih kuat. 

Implikasi Praktis 

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan Project-Based Learning berbasis digital 

storytelling dalam pembelajaran tata bahasa Inggris di tingkat SMP perlu dirancang dengan 

tetap menempatkan tujuan kebahasaan sebagai fokus utama. Setiap produk antara, seperti 

kerangka cerita, draf teks, revisi, dan rekaman suara, sebaiknya memiliki capaian kebahasaan 

yang dapat diamati, sehingga penilaian tidak hanya berpusat pada video final. Pemilihan topik 
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juga perlu dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa agar penggunaan Simple Past Tense 

muncul secara alami dan kontekstual. Sebelum proses perekaman suara dilakukan, siswa perlu 

diwajibkan menyusun draf dan melakukan revisi agar umpan balik tata bahasa dapat diberikan 

pada tahap ketika perbaikan masih memungkinkan. Dalam kerja kelompok, pembagian peran 

harus disusun secara jelas dan disertai rotasi kesempatan agar seluruh siswa memperoleh 

pengalaman dalam menggunakan bahasa sekaligus mengembangkan keterampilan teknologi. 

Penilaian sebaiknya menggunakan rubrik analitik yang membedakan akurasi bahasa, 

organisasi teks recount, penyampaian lisan, kualitas multimodal, dan kontribusi setiap 

anggota kelompok. Untuk mengurangi ketimpangan akses, sekolah perlu menyediakan 

alternatif produksi berteknologi rendah serta waktu penggunaan perangkat sekolah bagi siswa 

yang membutuhkan. Selain itu, kompleksitas teknis proyek perlu dibatasi agar aspek estetika 

media tidak menggeser atau menutupi tujuan utama pembelajaran kebahasaan. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada satu sekolah, satu guru, dan satu kelas, sehingga temuan 

tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara statistik. Data terutama menggambarkan 

proses dan pengalaman peserta dalam satu implementasi enam pertemuan. Selain itu, 

penelitian tidak menggunakan pengukuran pra-pasca, kelompok pembanding, atau data 

kuantitatif individual yang memungkinkan estimasi peningkatan kemampuan. Oleh sebab itu, 

istilah kontribusi, indikasi, dan persepsi lebih tepat daripada efektivitas atau pengaruh. 

Wawancara dan observasi juga berpotensi dipengaruhi oleh keinginan peserta 

menampilkan pengalaman positif. Triangulasi dengan artefak mengurangi, tetapi tidak 

menghilangkan, keterbatasan tersebut. Penelitian berikutnya perlu melaporkan jumlah dan 

karakteristik peserta secara rinci, menyertakan kutipan wawancara yang representatif, 

menggunakan rubrik yang diuji, membandingkan draf awal dan produk akhir secara 

sistematis, serta menilai retensi penggunaan Simple Past Tense setelah proyek selesai. 

KESIMPULAN 

Implementasi PjBL berbasis digital storytelling pada pembelajaran Simple Past Tense 

mengorganisasikan kegiatan belajar melalui pertanyaan pengalaman pribadi, perencanaan, 

penjadwalan, penyusunan dan revisi naskah, produksi multimodal, presentasi, serta refleksi. 

Proyek memberi konteks komunikatif bagi penggunaan bentuk lampau dan menyediakan 

beberapa jalur partisipasi melalui kegiatan menulis, berbicara, visual, dan teknis. 

Temuan kualitatif menunjukkan bahwa kontribusi pembelajaran paling terlihat ketika 

tujuan kebahasaan dipertahankan sepanjang proses, peran kelompok dibuat jelas, umpan 

balik diberikan sebelum produksi final, dan guru aktif memberikan scaffolding. Ketimpangan 

partisipasi, tekanan waktu, dan akses perangkat yang tidak merata tetap menjadi batasan 

penting. Dengan demikian, PjBL tidak dapat diperlakukan sebagai strategi yang otomatis 

efektif; kualitasnya bergantung pada desain aktivitas, dukungan guru, asesmen, dan 

kesesuaian dengan sumber daya kelas. 

Studi ini memperkaya kajian PjBL dalam konteks EFL tingkat SMP dengan 

menunjukkan hubungan antara pengajaran grammar kontekstual, personal recount, digital 

storytelling, kerja kelompok, dan penilaian autentik. Temuan harus dibaca sebagai deskripsi 

proses dan kontribusi yang dipersepsikan, bukan bukti kausal. Penelitian lanjutan dengan 
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desain campuran dan bukti hasil belajar yang terukur diperlukan untuk menguji seberapa jauh 

pola yang ditemukan dapat direplikasi pada konteks lain. 
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